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Abstract This study aims to improve children's self-regulation in group B through clog outbound games at Paud Abata Ceria. The method used in this research is classroom action research (PTK) using two cycles. Each cycle consists of planning, implementation, observation and reflection, the research subjects were 8 children in group B. Data was collected through observation and documentation. Then analyzed qualitatively and quantitatively. The results showed an increase in children's self-regulation abilities such as emotional control, cooperation behavior and independence. In cycle I, the percentage of success reached 62.5% because there were 5 children who were complete and 3 children who were not complete and increased to 87.5% in cycle II, namely 7 children who were complete while 1 child was not complete. So the conclusion is that clog outbound games are effective in improving early childhood self-regulation.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan self regulation anak pada kelompok B melalui permainan outbound Bakiak di Paud Abata Ceria. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan dua  siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi, subjek penelitian adalah 8 anak di kelompok B data dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi. Kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan dalam kemampuan self regulation anak seperti pengontrolan emosi, perilaku kerjasama dan kemandirian. Pada siklus I presentase keberhasilan mencapai 62,5% karena terdapat 5 anak yang tuntas dan 3 anak yang belum tuntas dan meningkat menjadi 87,5% pada siklus II yakni 7 anak yang tuntas sedangkan 1 anak belum tuntas. Jadi kesimpulannya adalah permainan outbound Bakiak efektif dalam meningkatkan self regulation anak usia dini.
Kata Kunci: Self Regulation, Permainan Outbound  Bakiak 
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PENDAHULUAN (12pt)

       Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana proses pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, bangsa dan Negara (Nurkholis, 2013)
       Anak Usia Dini (AUD)  adalah  masa emas atau golden age, karena anak mengalami pertumbuhan dan pekembangan yang sangat pesat dan tidak tergantikan pada asa mendatang. Pendidikan anak usia dini (AUD) berdasarkan UU no 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional pada  pasal 1 ayat 14 yang mengatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang diperuntukan bagi anak yang berumur 0-6 tahun dan persiapan untuk mendapatkan pendidikan lebih lanjut (Depediknas, 2003). Sedangkan NAEYC                 (National Association For The Education Of Young Children). Adalah anak yang berusia 0-8 tahun yang mendapatkan layanan pendidikan ditaman penitipan anak, pendidikan prasekolah baik negeri maupun swasta, taman kanak-kanak (TK) dan skolah dasar (SD) (Saputra, 2018).      Self regulation merupakan proses proaktif dimana individu secara kosisten mengatur dan mengelola fikiran, emosi, perilaku dan lingkungan mereka untuk mencapai tujuan akademik. self regulation beroprasi melaui tiga bidang pungsi psikologis yang penting dalam belajar yaitu bidang konitif (strategi belajar), motivasi (nilai tugas), metakognitif (refleksi diri). (Fudyartanta, 2012).
Menurut (Vygotsky, 1962) bermain merupakan peran langsung terhadap perkembangan kognisi seorang anak dan berperan penting dalam perkembangan social dan emosinya. Salah satu permainan yang mampu mengontrol self regulation anak adalah permainan outbound.Outbound berasal dari bahasa inggris yang dimana terdiri dari kata out dan bound. Out berarti ke luar sedangkan bound berarti bentuk. Secara umum dap at didefinisikan bahwa outbound adaah bentuk kegiatan yang dilakukan di luar ruangan atau lapangan terbuka. Kegiatan outbound merupakan kegiatan belajar sambil bermain dan sebaliknya (Sobah et al., 2022). 
       Permainan bakiak merupakan permainan tradisional yang berasal dari Sumatra Barat yang terbuat dari papan kayu yang panjang dan berbentuk sandal kayu dan diberi selop.
 Permainan outbound bakiak ini membutuhkan keseimbangan, koordinasi, mengontrol gerakan dan mengendalikan diri dari emosi (Novia, 2018).
       Berdasarkan hasil observasi di Paud Abata Ceria pada Senin tanggal 10 Februari 2025 bahwa Sebagian anak-anak di Paud Abata Ceria terutama yang laki-laki khususnya di kelompok B ini memiliki sifat tempramen, dan sering melakukan pemukulan  terhadap teman, sebagian dari mereka belum bisa mengontrol emosi serta  belum bisa mengontrol perilaku.  
        Hal ini juga diperjelas dengan kegiatan wawancara dengan guru kelas pada selasa tanggal 11 Februari 2025 bahwa di dalam proses pembelelajarannya menemukan beberapa masalah yaitu di kelas B anak-anak terutama yang laki-laki memiliki sifat tempramen, sering memukili teman, tantrum jika tidak dituruti, pilih-pilih dalam berteman, sering mengganggu teman. Itu yang menyebabkan kesulitan  dalam proses pembelajaran. 
       Berdasarkan latar belakang maka yang menjadi pokus rumusan masalah pada penelitian ini yaitu Bagaimana cara meningkatkan  self regulation anak  melalui  permainan outbound bakiak di PAUD Abata Ceria Desa Teniga Tahun Ajaran 2024/2025. Adapun dalam penelitian ini memiliki tujuan penelitian yang ingin dicapai yakni Untuk meningkatkan self regulation anak melalui permainan outbound bakiak di PAUD Abata Ceria desa Teniga tahun ajaran 2024/2025.

METODE (12pt)
Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut (Sukardi, 2013) Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan penelitian kolaboratif.  Yang artinya penelitian ini berkolaborasi antara peneliti dan guruuntuk membuat rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan (RPPM) dan rencana pelaksanaan pembelajaran harian. (RPPH). Posisi peneliti dalam penelitian ini yaitu sebagai peneliti sekaligus mengamati guru yang menerapkan kegiatan pembelajaran mennggunakan media audio visual.       
Adapun teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu: Menurut (Sugiyono, 2017) observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan penelitian, digunakan teknik pengumpulan data. Analisi data dalam penelitian ini melalui pendekatan deskriptip kualitatif dan kuantitatif yaitu data hasil diperoleh diubah kedalam bentuk persentase untuk menemukan penelitian yang relevan.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis  ketuntasan individu dengan dan ketuntasan belajar klasikal rumus menurut Arikunto, dalam buku (Sumampouw Herry Maurits, 2023) sebagai berikut:
a. Ketuntasan belajar individu dihitung dengan menggunakan analisis deskriptif data yakni: 
	NA = SP x 100
SM


Keterangan:
NA = Nilai akhir
SP = skor perolehan
SM = sekor maksimal

b. Ketuntasan belajar klasikal
Ketuntasan belajar klasikal dihitung dengan menggunakan analisis deskriptif persentase, yaitu (Ratnawulan, 2013):
	KK = NS x 100
JS


Keterangan:
KK= ketuntasan klasikal
NS= Nilai tuntas
JS= Jumlah siswa
	Indikator adalah suatu tolak ukur dari keberhasilan sebuah penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti dan dinyatakan berhasil jika terjadi perubahan dan peningkatan terhadap hasil belajar yang diperoleh. Adapun Penelitian ini dikatakan berhasil secara individu jika skor yang diperoleh 75. Sedangkan secara klasikal mencapai 75% dengan jumlah 8 anak melalui permainan outbound bakiak.

HASIL DAN PEMBAHASAN (12pt)
       Berdasarkan pelaksanaan tindakan selama 2 siklus yang dilaksanakan selama 2 kali pertemuan dalam setiap siklus ada peningkatan self regulation anak dari pra siklus sampai dengan siklus II. Sebelum melakukan penelitian yang perlu dilakukan adalah pra observasi untuk melihat Tingkat self regulation anak pada kelompok B. dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan self regulation dengan menggunakan permainan outbound tradisinal Bakiak. Agar penelitian ini terlihat nyata maka perlu dilakukannya kegiatan pra siklus untuk dijadikan sebagai acuan perbandingan antara sebelum dan sesudah melakukan Tindakan. Dan dilihat dari kondisi awal bahwa terdapat 2 dari 8 anak yang tuntas dengan skor nilai 75 dan ketuntasan klasikalnya mencapai 25% dan berada pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH), Sedangkan sebagaian besar berada pada kategori belum berkembang (BB) dan masih berkembang (MB).
       Data  di atas menunjukkan bahwa self regulation anak masih rendah. Sehingga hal tersebut perlu dilakukan tindakan perbaikan supaya self regulation anak mengalami peningkatan. Dapat dilihat bahwa siswa terdiri dari 8 siswa atau skitar 25% yang mendapatkan nilai 75 atau berada pada kategori berkembang sesuai harapan (3) dan 50% lagi masih berada pada kategori Belum berkembang (BB).
       Setelah di laksanakan tindakan penerapan permainan Bakiak pada siklus I self regulation anak meningkat sebesar 37,5% yakni 5 anak tuntas dengan ketuntasan klasikal 62,5%. Berdasarkan data self regulation pada siklus I maka bisa disimpulkan bahwa terjadinya peningkatan terhadap self regulation anak pada kelompok B di Paud Abata Ceria Desa Teniga pada siklus I dibandingkan pra siklus. Peningkatan self regulation anak pada kelompok B pada saat pra siklus mencapai 25% dan untuk siklus I meningkat sebanyak 62,5% sehingga Pada percobaan siklus I terjadinya peningkatan terhadap self regulation sebesar 62,5% dan belum dikatakan tuntas karena belum mencapai indikator kinerja yakni 75% dan pada siklus ini ada 5 anak mencapai nilai berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik. Dan ada 3 anak yang belum mencapai target yang diharapkan sedangkan Anak yg belum berkembang tidak ada. (Pelaksanaan siklus I). maka dengan demikian self regulation anak meningkat pada siklus I namun dikatakan tuntas karena belum mencapai indikator kinerja yang di tentukan. 
       Dalam hal ini peneliti melakukan refleksi yang bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan dan kelemahan yang terjadi pada saat tindakan berlangsung, kemudian  pada tahap ini dilakuakan perbaikan pada siklus selanjutnya yang mana pada tahap ini peneliti menemukan beberapa kendala yaitu pada siklus I anak-anak belum mampu menegelola emosi dengan baik, belum mampu memaksimalkan perilaku, sikap dan sebagian anak-anak belum berani dan tertarik mencoba permaianan Bakiak. Maka dari itu peneliti menemukan solusi bahwa pada siklus selanjutkan permainan bakiak akan dilombakan dengan berkolaborasi bersama guru Paud Abata Ceria.
Pada siklus II dari hasil data self regulation bahwa setiap anak Mengalami peningkatan yang cukup meningkat dalam mengelola emosi dan perilaku serta meningkatkan sosial interaksi yang baik setelah ditetapkan permainan outbound bakiak. Pada pra siklus anak tuntas mencapi 25% dan pada siklus I meningkat sebanyak 62,5% sedangkan pada siklus II mencapai 87,5%, maka dari perolehan tersebut jika nilai mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan mencapai 75% itu tandanya pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan self regulation anak dikatakan tuntas.
     	Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa setiap siklus memiliki peningkatan Self Regulation yang baik terlebih pada siklus II . Dari siklus ini juga anak-anak bersemangat dan berantusias tinggi dalam memainkan permainan bakiak ini sampai mereka tidak mau keluar saat jam istirahat karena bermain permainan bakiak tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan mulai dari siklus I sampai siklus II menunjukkan adanya peningkatan self regulation anak melalui permainan outbound bakiak hal ini sebagai bentuk hasil dan bukti bahwa adanya dampak positif yang dihasilkan dari pembelajaran menggunakan metode bermain berbasis permainan bakiak ini karena pada pertemuan pra siklus kemampuan mengelola pikiran, perilaku dan emosi masih sangat rendah, siklus I mulai ada perubahan peningkatan namun belum mencapai target ketuntasan indikator kinerja hingga pada siklus II sudah mencapai indikator ketuntasan klasikan yaitu 75%.
  Grafik 4.4 rekapitulasi data self regulation anak pada kelompok B pada pra siklus siklus I dan siklus II 
Maka dari itu hasil dari penelitian dan pengamatan menemukan bahwa :
1. Penggunaan permainan bakiak pada kegiatan pembelajaran khususnya meningkatkan self regulation anak (mengelola emosi, perilaku dan lingkungan) pada kelompok B di Paud Abata Ceria    ternyata dapat memberikan keaktifan, kekompakan, kerjasama yang baik serta komunikasi yang baik juga.
2. Permainan bakiak dapat meningkatkan self regulation anak hal ini dapat dilihat dari persentase perkembangan pada setiap siklus.
       Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa penerapan permainan bakiak sangat berpengaruh bagi peningkatan self regulation anak, karena self regulation sangat penting dikembalikan dari sejak dini guna untuk mengembangkan pemikiran.
        Hal ini sejalan dengan pendapat Piaget menjelaskan bahwa anak-anak secara alami berusaha mencapai equilibrium (keseimbangan kognitif) melalui intraksi lingkungan (Ibda, 2015). Dan pendapat Piaget dari  (Fudyartanta, 2012) yang menyatakan bahwa self regulation adalah unsur paling penting dalam pengembangan pemikiran seorang anak karena itu merupakan mekanisme internal yang disebut dengan equilibrium yaitu unsur pengontrolan diri dari dalam anak itu sendiri. Berdasarkan pendapat diatas Pengendalian diri atau regulasi diri sangat penting dalam diri anak salah satu cara yag mneyenangkan untuk mengajar anak tentang pengendalian diri yaitu dengan cara bermain dalam bermain anak akan menerima rangsangan-rangsangan selain membuat mereka tenang tetapi juga dapat memberikan pengetahuan, karena bermain bisa dilakukan dengan beranega ragam cara salah satunya dengan bermain di luar ruanagan atau terbuka (outbound).
Hal ini dikarenakan Tujuan dari kegiatan outbound adalah mampu menggali dan meningkatkan kemampuan yang dimiliki oleh anak melalui berbagai permainan yang menantang sehingga anak belajar mandiri mulai dari mengatasi rasa takut, ketergantungan pada orang lain, belajar memimpin, mau mendengarkan orang lain dan mau dipimpin oleh belajar percaya diri atau secara umumnya anak mampu mengontrol dirinya sendiri. (Syafdaningsih et al., 2023)
Dengan demikian hasil penelitian yang telah dilakukan terbukti meningkatkan self regulation anak pada kelompok B di Paud Abata Ceria Desa Teniga Kecamatan Tanjung.

SARAN (12pt)
Semoga pada penelitian ini bisa dijadikan sebagai acuan walaupun penelitian ini jauh dari kata sempurna, dan semoga hasil dari permainan bakiak bisa dijadikan sebagai strategi pembelajaran oleh guru dalam proses belajar mengajar terlebih untuk meningkatkan self regulation anak. Dan menjadikan proses pembelajaran yang efektif dan efesien untuk meningkatkan self regulation anak. bagi pembaca ataupun pengguna hasil penelitian ini khususnya dalam meningkatkan self regulation anak bisa menjadi tambahan refrensi atau pengetahuan yang bisa digunakan.
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Grafik Rekapitulasi Data Self Regulation Anak Kelompok B Pra Siklus, Sisklus I Dan Siklus II
PRA SIKLUS	ALI	SULTAN 	PADIA	FARREL	FANDI 	GIBRAN 	IZAM	NUHA	27	33	75	27	34	41	41	75	SIKLUS I	ALI	SULTAN 	PADIA	FARREL	FANDI 	GIBRAN 	IZAM	NUHA	41	41	76	41	75	83	83	90	SIKLUS II	ALI	SULTAN 	PADIA	FARREL	FANDI 	GIBRAN 	IZAM	NUHA	76	75	80	50	79	87	87	91	



